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ABSTRAK
Di Indonesia, rata-rata produktivitas kedelai
Indonesia yang sebagian besar diusahakan pada
lahan non-masam masih rendah. Hal ini disebabkan
antara lain kesuburan atau kandungan hara dalam
tanah rendah. Oleh karenanya pemupukan yang
sesuai merupakan salah satu upaya penting yang
harus mendapat perhatian dalam meningkatkan
produktivitas kedelai nasional. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui pengaruh pupuk
organik kaya hara Santap NM1 dan Santap NM2
beserta kombinasinya dengan pupuk anorganik
(Phonska berkandungan 15% N, 15% P2O5, 15%
K2O, dan 10% S) dalam memperbaiki pertumbuhan
dan hasil kedelai pada tanah Vertisol. Penelitian
dilaksanakan di Kebun Percobaan Ngale (Ngawi,
Jawa Timur), mulai bulan Februari hingga April
2012. Percobaan menggunakan 12 perlakuan
pemupukan (meliputi beberapa jenis, takaran, dan
kombinasi pupuk) disusun dalam rancangan acak
kelompok dengan tiga ulangan. Pada tanah Vertisol,
penggunaan pupuk Santap NM1 dan Santap NM2
baik secara terpisah maupun yang dikombinasikan
dengan pupuk anorganik (Phonska) meningkatkan
jumlah bintil akar efektif, kandungan klorofil dalam
daun, dan tinggi tanaman kedelai varietas Anjas-
moro. Hal ini juga meningkatkan jumlah polong
isi per tanaman, bobot 100 biji, dan hasil biji kedelai.
Penggunaan pupuk organik Santap NM1 atau San-
tap NM2 pada takaran 1.500 kg/ha mampu meng-
gantikan 50% takaran pupuk anorganik NPKS,
setara dengan 150 kg Phonska dan memberi hasil
kedelai 2,21–2,56 t/ha.
Kata kunci: Pupuk organik, Santap NM, kedelai,
Glycine soya, Vertisol
ABSTRACT
In Indonesia, the average productivity of soy-
bean which mostly grown on non-acid soils is low.
PENGARUH PUPUK ORGANIK KAYA HARA SANTAP NM1
DAN SANTAP NM2 TERHADAP PERTUMBUHAN DAN
HASIL KEDELAI PADA TANAH VERTISOL
The Influence of Formulated Organic Fertilizer Santap NM1 and
Santap NM2 on the Growth and Yield of Soybean at Vertisol
Siti Muzaiyanah, Afandi Kristiono, dan Subandi 1)
It is partly because the low soil fertility or nutrient
content, so that proper fertilization is important in
increasing soybean productivity. The objective of
this study was to determine the effect of organic
fertilizer Santap NM1 and Santap NM2 and its com-
bination with inorganic fertilizer (Phonska, con-
taining 15% N, 15% P2O5, 15% K2O, dan 10% S) in
improving the growth and yield of soybean on Vertisol
soil. The research was done from February until
April 2012 at Ngale experimental station (Ngawi,
East Java). The experiment was using 12 variation
of fertilization treatments (kind, rates, and combi-
nations of fertilizer) and laid in a randomized block
design and three replications. On Vertisol, the
application of organic fertilizer Santap NM1 and
Santap NM2 individually or in combination with
inorganic fertilizer increased the number of effec-
tive root nodule, chlorophyl content, and plant
height. As consequently, improving these variables
also affect in the increase of the number of filled
pods, weight of 100 grains, and soybean yield. Ap-
plication of organic fertilizer Santap NM1 and NM2
at the rate of 1,500 kg/ha was able to substitute
the use of 50% inorganic fertilizer NPKS equal with
150 kg Phonska, and gave soybean grain yield of
2,21–2,56 t/ha.
Keywords: organic fertilizer, Santap NM, soybean,
Glycine soya, Vertisol
PENDAHULUAN
Permasalahan mendasar yang dihadapi
dalam produksi kedelai di Indonesia adalah
areal panen tidak luas yakni hanya sekitar 459–
723 ribu ha dengan rata-rata produktivitas
nasional yang masih rendah yaitu 1,30–1,38 t/
ha (BPS 2011). Petani kurang berminat untuk
menanam kedelai sebab berusahatani kedelai
kurang bahkan tidak menguntungkan. Untuk
memecahkan permasalahan tersebut, dari segi
teknis upaya yang harus dilakukan adalah
meningkatkan produktivitas dan atau menu-
runkan biaya produksi agar keuntungannya
meningkat. Sehubungan dengan hal ini, maka
perlu dicari komponen teknologi dan rakitan
teknologi budidaya yang semakin produktif dan
efisien.
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Di Indonesia sekarang telah tersedia sejumlah
varietas unggul kedelai yang dilepas setelah
tahun 2000 dengan potensi hasil 2,5–3,4 t/ha
(Balitkabi 2008). Namun demikian masih terjadi
kesenjangan antara potensi hasil varietas dan
rata-rata hasil kedelai nasional, sebagian dise-
babkan oleh kesuburan tanah rendah dan in-
put pupuk yang digunakan petani belum sesuai
dengan kebutuhan atau kesuburan tanahnya.
Kini ketergantungan petani terhadap peng-
gunaan pupuk anorganik sangat besar. Dari
segi pupuk, di samping jenis dan takaran,
pupuknya harus disesuaikan dengan kebutuh-
an. Hal lain yang perlu diperhatikan adalah
ke depan petani potensial akan menghadapi
kesulitan dalam pengadaan pupuk, khususnya
pupuk anorganik, sebab pemerintah terus ber-
upaya mengurangi subsidi harga pupuk an-
organik, sehingga perlu meningkatkan peng-
gunaan pupuk organik. Peningkatkan penggu-
naan pupuk organik selain mengurangi keter-
gantungan pada pupuk anorganik buatan
pabrik, juga untuk memperbaiki lahan-lahan
pertanian yang terbukti telah banyak meng-
alami kemunduran kesuburan karena kandung-
an bahan organiknya sangat rendah yakni
kandungan C-organiknya kurang dari 2,0%,
sedangkan untuk memperoleh produktivitas
tanaman yang optimal dibutuhkan kandungan
C-organik lebih besar 2,5% (Suriadikarta dan
Simanungkalit 2006). Menyadari hal ini, maka
perlu dicari dan dikembangkan jenis pupuk lain
yang dapat menggantikan atau mengurangi
penggunaan pupuk anorganik, di antaranya
adalah pupuk organik. Pupuk organik dapat
meningkatkan P tersedia dan K-dapat ditukar
(K-dd) dalam tanah (Sarno 2009), meningkat-
kan Kapasitas Tukar Kation (KTK) tanah
(Anggraini et al. 2009) dan mengurangi serapan
ion logam berat (Pb) oleh tanaman (Hayati
2010). Pupuk organik meningkatkan keaneka-
ragaman dan aktivitas populasi mikrobia tanah,
memperbaiki struktur tanah dan pertukaran
hara serta banyak perubahan lain yang ber-
kaitan dengan perbaikan sifat fisika, kimia dan
biologi tanah selain sebagai sumber hara
(Albiach et al. 2000; Ferreras et al. 2006; Mugwe
et al. 2007; Xu et al. 2008; Chiezey and Odunze
2009; Pan et al. 2009; Bandyopadhyay et al.
2010; Passos et al. 2014).
Pupuk kandang sapi dan ayam sebagai dua
sumber daya pupuk organik yang paling poten-
sial (Hartatik dan Widowati 2006) dapat dipro-
duksi oleh dan/atau dekat dengan petani. Kele-
mahan pupuk oranik antara lain untuk memper-
oleh pertumbuhan dan hasil panen kedelai
yang memadai, pupuk organik diperlukan
dalam jumlah besar, yakni 5–11 t/ha (Munir
1991; Adimiharja el al. dalam Hartatik & Wido-
wati 2006), sehingga dalam penerapannya
menghadapi permasalahan dalam pengadaan,
pengangkutan, dan aplikasinya sebab banyak
membutuhkan tenaga dan biaya. Sehubungan
dengan itu, penggunaan pupuk organik kaya
hara yang mengandung unsur hara lebih tinggi
daripada pupuk kandang sapi dan ayam untuk
mengurangi jumlah kebutuhan pupuk organik
merupakan solusi untuk mengatasi perma-
salahan tersebut.
Dalam hal penyebaran areal panen, sebagian
besar areal tanaman kedelai berada pada wila-
yah yang lahannya didominasi lahan kering
non-masam (pH ≥6,0), seperti tercermin dari
penjumlahan areal panen di Jawa, Sulawesi,
Bali, Nusa Tenggara Barat, dan Nusa Tenggara
Timur yang sebesar 570.623 ha (BPS 2011).
Oleh karena itu, maka upaya peningkatan pro-
duktivitas kedelai pada tanah non-masam
harus mendapat perhatian yang besar. Tanah
Vertisol atau Grumusol adalah tanah non-
masam yang penyebarannya luas dan banyak
digunakan untuk pengembangan komoditas
pangan, termasuk kedelai.
Balitkabi telah merakit dua formulasi pupuk
organik kaya hara (“Santap NM1” dan “Santap
NM2”) yang diperuntukkan bagi lahan non
masam (lahan sawah maupun lahan kering)
sebagai lahan pertanaman kedelai utama di
Indonesia. Keefektifan kedua pupuk Santap NM
tersebut perlu diujikan pada berbagai lahan baik
pada lahan sawah maupun lahan kering non
masam antara lain Vertisol atau Grumusol.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh pupuk organik Santap NM1 dan
Santap NM2 beserta kombinasinya dengan
pupuk anorganik dalam meningkatkan pertum-
buhan dan hasil kedelai pada tanah Vertisol.
BAHAN DAN METODE
Penelitian dilakukan pada lahan kering ber-
tanah Vertisol (Grumusol) di kebun percobaan
Ngale, Kabupaten Ngawi pada musim hujan
kedua (MH 2) yang berlangsung dari bulan
Februari sampai April tahun 2012. Lokasi
penelitian ditetapkan di Ngawi (Jawa Timur)
dengan pertimbangan: (1) Jawa Timur menem-
pati urutan pertama sebagai penghasil kedelai
Nasional (BPS 2011), serta (2) Ngawi adalah
salah satu kabupaten sentra produksi kedelai
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di Jawa Timur (BPS Provinsi Jawa Timur, 2010),
dan banyak dijumpai tanah Vertisol atau
Grumusol.
Percobaan disusun berdasarkan Rancangan
Acak Kelompok dengan 12 perlakuan pemu-
pukan, dan setiap perlakuan diulang tiga kali.
Perlakuan pemupukan adalah sebagai berikut:
1) Tanpa pupuk (kontrol); 2) Phonska (15% N,
15% P2O5, 15% K2O, 10% S) 300 kg/ha (meru-
pakan rekomendasi umum untuk pemupukan
kedelai); 3) Pupuk kandang kotoran sapi 5.000
kg/ha; 4) Pupuk kandang kotoran ayam 3.000
kg/ha; 5) Pupuk organik Santap NM1 1.500 kg/
ha; 6) Pupuk organik Santap NM1 1.500 kg/ha
+ Phonska 150 kg/ha; 7) Pupuk organik Santap
NM1 2.500 kg/ha; 8) Pupuk organik Santap NM1
2.500 kg/ha + Phonska 150 kg/ha; 9) Pupuk
organik Santap NM2 1.500 kg/ha; 10) Pupuk
organik Santap NM2 1.500 kg/ha + Phonska
150 kg/ha; 11) Pupuk organik Santap NM2
2500 kg/ha; dan 12) Pupuk organik Santap NM2
2.500 kg/ha + Phonska 150 kg/ha. Pupuk
kandang sapi yang digunakan dalam percobaan
ini berasal dari sapi pedaging/penggemukan dan
pupuk kandang ayam bersumber dari ayam
petelur.
Lahan penelitian dipersiapkan dengan cara
dibajak dua kali dengan menggunakan traktor
tangan, dan kemudian secara manual (dengan
cangkul) permukaan tanah diratakan. Selan-
jutnya pada lahan tersebut dibuat plot-plot
percobaan dengan ukuran 3 m x 4 m. Kedelai
varietas Anjasmoro ditanam dengan jarak 40
cm x 15 cm, 2-3 benih per lubang. Aplikasi pupuk
kandang (pk) sapi maupun ayam dilakukan
dengan cara dilarik di samping barisan tanaman
bersamaan dengan waktu tanam. Aplikasi
pupuk organik kaya hara Santap NM1 dan
Santap NM2 dilakukan dengan sistem tugal di
samping lubang tanam, yang juga diberikan
pada saat tanam. Aplikasi pupuk Phonska dila-
kukan dengan sistem tugal di samping tanaman
dan diberikan pada 7 HST. Pengendalian gulma
dilakukan dua kali yaitu pada saat tanaman
berumur dua minggu dan empat minggu setelah
tanam. Pengendalian hama dilakukan secara
optimal sesuai dengan kondisi di lapangan.
Variabel yang diamati meliputi: analisis tanah
sebelum tanam (pH, C-organik, N-total, P-ter-
sedia, K-dapat ditukar (K-dd), Na-dd, Ca-dd,
Mg-dd, dan Kapasitas Tukar Kation (KTK);
serta komposisi kimia/kandungan hara pupuk
Santap NM1, Santap NM2, pupuk kandang sapi,
dan pupuk kandang ayam (pH, C-organik, dan
total kandungan N, P, K, dan S), kandungan
khlorofil daun pada saat tanaman berumur 45
HST dan 60 HST (menggunakan klorofilmeter
SPAD-502), jumlah bintil akar efektif pada saat
tanaman berumur 45 HST, tinggi tanaman
umur 45 HST dan 60 HST, jumlah polong isi
saat panen, bobot 100 biji kering, dan hasil biji
kering.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Sifat Kimia Tanah Lokasi Penelitian
Hasil analisis sifat kimia tanah Vertisol
lapisan atas (0–20 cm) lokasi penelitian (petak
percobaan) menunjukkan bahwa tanah mem-
punyai pH (H2O) 6,74, sehingga reaksi tanah-
nya tergolong netral (Tabel 1). Kandungan C-
organik sebesar 1,35%, ini tergolong rendah.
Bahan organik merupakan sumber utama hara
N dalam tanah, karena kandungan bahan orga-
Tabel 1. Sifat kimia tanah (Vertisol) lapisan atas (0–20 cm) di KP Ngale (Ngawi), MH 2 2012.
         Hasil analisis
Sifat kimia*) Metode Analisis/Ekstraktan
Data Status**)
pH-H2O (tanah:H2O) 1:5 6,74 Netral
C-organik (%) Kurmis 1,35 Rendah
N-Total (%) Micro Kjeldahl 0,16 Rendah
P2O5-tersedia (ppm) Bray 1 (Spectro photometer) 9,52 Sedang
K-dd (me/100g) 1 N NH4OAC pH 7 (Flame photometer) 0,29 Rendah
Ca-dd (me/100g) 1 N NH4OAC pH 7 (Atomic Absortion) 52,5 Sangat tinggi
Mg-dd (me/100g) 1 N NH4OAC pH 7 (Atomic Absortion) 7,22 Tinggi
KTK (me/100g) 1 N NH4OAC pH 7 75,90 Sangat tinggi
Keterangan: *) -dd (-dapat ditukar); KTK: Kapasitas Tukar Kation.
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niknya (C-organik) rendah maka kandungan
N (N-Kjeldahl) dalam tanah juga rendah, yakni
0,16%. Kandungan P-tersedia (Bray-1) yang
sebesar 22,4 ppm (P2O5) tergolong sedang, se-
mentara kandungan Ca-dd dan Mg-dd tergolong
sangat tinggi yaitu berturut-turut 52,50 dan
7,22 me/100 g, serta kandungan K-dd tergolong
rendah yakni 0,29 me/100 g tanah. Nilai Kapa-
sitas Tukar Kation (KTK) tanah tergolong sangat
tinggi dengan nilain75,90 me/100 g tanah. Hasil
analisis contoh tanah tersebut menunjukkan
bahwa tanah lokasi penelitian tergolong kurang
subur.
Masalah keharaan yang dihadapi di antara-
nya: (a) kekurangan N, jika tanaman kedelai
tidak cukup membentuk bintil akar yang efektif
memfiksasi N2-udara, serta (b) kekurangan K.
Selain kandungan K-dd tergolong rendah juga
penyerapan K oleh akar menjadi terhambat
mengingat tingkat kejenuhan K-dd pada kom-
pleks pertukaran rendah (0,38%) atau K-dd
relatif kuat diikat pada kompleks pertukaran
tanah karena nilai KTK tanah tergolong sangat
tinggi, dan penyerapan ion K dihambat oleh
ion Ca dan Mg karena kandungan Ca-dd dan
Mg-dd tergolong sangat tinggi (Sudarman
1987).
Kandungan Hara Pupuk Organik
Hasil analisis komposisi kimia/kandungan
hara pupuk organik Santap NM1, Santap NM2,
pupuk kandang Sapi, dan pupuk kandang
Ayam disajikan pada Tabel 2. Pupuk Santap
NM1 bereaksi netral (pH 6,90), sedangkan
pupuk Santap NM2 bereaksi masam (pH 5,25).
Nilai pH Santap NM2 lebih rendah daripada
Santap NM1, karena dalam pembuatan Santap
NM2 lebih banyak menggunakan belerang atau
lebih tinggi mengandung sulfat (SO4) (Harsono
2012). Nilai pH pupuk Santap NM (Santap NM1
dan Santap NM2) lebih rendah daripada pupuk
kandang Sapi maupun pupuk kandang Ayam
berturut-turut pH-nya 6,75 dan 7,63. Kandung-
an N-total Santap MM2 adalah 2,49%, lebih
tinggi daripada Santap NM1 yang sebesar
1,64%.
Pada suasana masam (Santap NM2) kece-
patan perombakan bahan organik dan peluang
kehilangan N-NH3 akan lebih rendah daripada
suasana netral (Santap NM1), sehingga kan-
dungan N-total pada Santap NM2 lebih tinggi
daripada Santap NM1. Karena pH-nya netral
dan masam maka pupuk Santap NM1 dan
Santap NM2 diharapkan sesuai untuk lahan
non masam (netral hingga basis) yang potensial
banyak dijumpai pada tanah yang berkembang
dari batuan induk kapur, di antaranya tanah
Vertisol (Grumusol).
Pupuk Santap NM1 dan Santap NM2 cukup
tinggi mengandung N total (berturut-turut 1,64
dan 2,49%), P2O5 total (5,31 dan 5,35%), dan
K2O total (1,71 dan 1,93%). Imbangan kan-
Tabel 2. Komposisi kimia atau kandungan hara pupuk organik Santap-NM, MH II 2012.
Hasil analisis
No. Macam analisis kimia
atau kandungan hara Santap Santap Pupuk Kandang Pupuk Kandang
NM1 NM2 Sapi*) Ayam**)
1 pH-H2O (1:5) 6,90 5,25 6,75 7,63
2 C-organik (%) 10,07 14,12 15,51 11,38
3 N-total (%) 1,64 2,49 1,84 1,47
4 C/N-ratio 6,14 5,70 8,43 7,74
5 P2O5-total (%) 5,31 5,35 3,89 6,80
6 K2O-total (%) 1,71 1,93 1,35 0,90
7 CaO-total (%) 1,93 0,94 0,59 10,72
8 MgO-total (%) 0,77 0,57 0,62 0,33
9 SO4-total (%) 6,32 12,75 1,92 3,09
10 Fe-total (ppm) 7.653,00 6.000,00 6.769,00 998,00
11 Zn-total (ppm) 545,00 430,00 145,00 910,00
*) Sapi penggemukan dengan pakan utama jerami padi ditambah Urea + Polar (bekatul gandum).
 **) Ayam petelur, pembesaran (grower).
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dungan C-organik dan N-total atau C/N-ratio
yang nilainya 6,14 dan 5,70 menunjukkan
bahwa pemberian pupuk Santap NM1 dan
Santap NM2 ke dalam tanah dari pertimbangan
kemungkinan terjadinya immobilisasi N-tersedia
dalam tanah adalah sangat aman, karena tidak
akan menyebabkan immobilisasi N-tersedia
dalam tanah oleh mikrobia, sehingga pemberian
pupuk Santap NM1 maupun Santap NM2 sejak
awal tidak mengganggu ketersediaan N bagi
dan penyerapan N oleh tanaman. Dibandingkan
dengan pupuk kandang sapi, pupuk organik
Santap NM lebih tinggi mengandung N (khusus
untuk Santap NM2), SO4, P2O5, dan K2O (San-
tap NM1 maupun Santap NM2). Kandungan
N, K2O, MgO, dan Fe pupuk Santap NM1 dan
Santap NM2 juga lebih unggul diubanding
pupuk kandang ayam (Tabel 2).
Pertumbuhan dan Hasil Tanaman
Pemberian pupuk anorganik-NPKS Phonska
(15% N, 15% P2O5, 15% K2O, 10% S) dan orga-
nik pupuk kandang sapi, pupuk kandang ayam,
serta pupuk organik kaya hara Santap NM1
maupun Santap NM2 pada takaran dan kom-
binasi seperti pada perlakuan secara umum
mampu meningkatkan tinggi tanaman (Tabel
3) dan kandungan khlorofil daun (Tabel 4),
khususnya pada umur 60 HST. Pemberian
pupuk organik kaya hara Santap NM2 pada
takaran 1.500 kg/ha mampu memberikan
pengaruh yang sama dengan pemupukan 300
kg Phonska/ha, 5.000 kg/ha pupuk kandang
sapi, dan 3.000 kg/ha pupuk kandang ayam
terhadap tinggi tanaman dan kandungan
khlorofil daun kedelai umur 60 HST. Pemberian
pupuk kandang sapi 5.000 kg/ha, pupuk
kandang ayam 3.000 kg/ha, serta pupuk organik
kaya hara Santap NM1 dan Santap NM2 pada
takaran 1.500 dan 2.500 kg/ha baik yang
dikombinasikan maupun tidak dengan pem-
berian 150 kg Phonska/ha meningkatkan
jumlah bintil akar efektif (Tabel 4). Hasil ini
sejalan dengan penelitian Devi et al. (2013) yang
mengamati adanya peningkatan jumlah bintil
akar per tanaman, bobot kering bintil, tinggi
tanaman, dan jumlah polong tanaman kedelai
yang mendapat perlakuan kombinasi pupuk
organik dan anorganik. Hasil penelitian yang
sama juga dilaporkan Babhulkar (2000); Hati
et al. (2006) dan Bandyopadhyay et al. (2010).
Bacaan kandungan klorofil tersebut sejalan
dengan data kandungan N dalam daun seperti
yang disajikan pada Tabel 5. Jumlah bintil akar
efektif per tanaman berkorelasi positif dengan
kandungan klorofil daun umur 60 HST
(r=0,59*) sedangkan kandungan klorofil daun
umur 60 HST berkorelasi positif dengan kadar
N daun (r=0,73**) (Gambar 1).
Tabel 3. Pengaruh pemberian macam, takaran, dan kombinasi pupuk pada tanah Vertisol terhadap
tinggi tanaman kedelai Anjasmoro umur 45 dan 60 HST. Ngawi, MH II 2012.
     Macam, takaran, dan kombinasi pupuk (kg/ha)  Tinggi tanaman (cm)**)
No. Santap Santap Pk. Pk. NPKS Umur Umur
NM1 NM2 Sapi Ayam (Phonska)*) 45 HST 60 HST
1 – – – – – 40,6 e 46,5 d
2 – – – – 300 (100%) 56,7 abc 70,4 a
3 – – 5000 – – 55,5 abc 67,5 ab
4 – – – 3000 – 60,4 a 68,9 a
5 1500 – – – – 49,0 cde 58,7 bc
6 1500 – – – 50% 58,5 ab 69,6 a
7 2500 – – – – 45,1 de 52,8 cd
8 2500 – – – 50% 49,8 bcde 65,2 ab
9 – 1500 – – – 51,5 abcd 66,6 ab
10 – 1500 – – 50% 53,3 abcd 65,7 ab
11 – 2500 – – – 47,9 cde 59,2 bc
12 – 2500 – – 50% 57,2 abc 67,4 ab
*) Phonska: mengandung 15% N, 15% P2O5, 15% K2O, dan 10% S.
**) Data dalam kolom yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji BNT 5%.
MUZAIYANAH, ET AL.: PUPUK ORGANIK SANTAP, PERTUMBUHAN, DAN HASIL KEDELAI PADA TANAH VERTISOL
79
Tabel 4. Pengaruh pemberian macam, takaran, dan kombinasi pupuk pada tanah Vertisol terhadap
jumlah bintil akar efektif kedelai Anjasmoro umur 45 HST serta kandungan klorofil umur 45 HST
dan 60 HST. Ngawi, MH 2 2012.
       Macam, takaran, dan kombinasi pupuk (kg/ha) Jumlah bintil akar
No. efektif per tanaman Klorofil
Santap Santap Pk. Pk. NPKS (SPAD, unit)
NM1 NM2 Sapi Ayam (Phonska)*) Umur Umur
45 HST 60 HST
1 – – – – – 16,0 f 32,4 ab 39,7 c
2 – – – – 300 (100%) 17,4 ef 33,2 ab 46,4 ab
3 – – 5000 – – 28,8 a 33,4 ab 46,6 ab
4 – – – 3000 – 25,9 abc 35,2 a 45,6 ab
5 1500 – – – – 26,7 ab 31,8 ab 44,1 ab
6 1500 – – – 50% 27,5 a 29,6 bc 47,3 a
7 2500 – – – – 20,6 def 31,1 b 43,5 b
8 2500 – – – 50% 23,5 abcd 26,3 c 44,6 ab
9 – 1500 – – – 21,3 cde 31,3 ab 46,2 ab
10 – 1500 – – 50% 24,3 abcd 30,7 b 45,8 ab
11 – 2500 – – – 21,4 bcde 30,1 bc 43,8 b
12 – 2500 – – 50% 26,2 abc 30,0 bc 45,2 ab
*) Phonska: mengandung 15% N, 15% P2O5, 15% K2O, dan 10% S.
**) Data dalam kolum yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji BNT 5%.
Pada tanah Vertisol di KP Ngale (Ngawi),
pemupukan 5.000 kg/ha pupuk kandang sapi,
3.000 kg/ha pupuk kandang ayam, 300 kg/ha
Phonska (100% NPKS), dan pupuk kaya hara
Santap NM1 maupun Santap NM2 pada
takaran 1.500 dan 2.500 kg/ha baik yang tidak
maupun yang dikombinasikan dengan 50%
NPKS (150 kg/ha Phonska) mampu mening-
katkan pertumbuhan tanaman,  jumlah polong
isi per tanaman, dan bobot per 100 biji kering,
yang pada gilirannya meningkatkan hasil biji
kering kedelai (Tabel 6).
Pemberian pupuk organik Santap NM1 mau-
pun Santap NM2 pada takaran 1.500 kg/ha
yang dikombinasikan dengan pemberian 150
kg/ha Phonska mampu memberikan hasil biji
kedelai setara dengan pemupukan 300 kg/ha
Phonska yang memadai dan tidak berbeda nyata
dengan hasil pada pemberian pupuk 300 kg/
ha Phonska, 5.000 kg/ha pupuk kandang sapi,
maupun 3.000 kg/ha pupuk kandang ayam.
Penggunaan pupuk organik kaya hara Santap
NM1 maupun Santap NM2 mampu menggan-
tikan 50% takaran pupuk anorganik NPKS (150
kg/ha Phonska).
Gambar 1. Hubungan antara jumlah bintil akar efektif dengan kandungan klorofil daun (kiri), dan
kandungan klorofil daun dengan kadar N daun (kanan).
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Tabel 5. Pengaruh pemberian macam, takaran, dan kombinasi pupuk terhadap kandungan hara daun
kedelai umur 60 HST pada tanah Vertisol. Ngawi, MH 2 2012.
    Macam, takaran, dan kombinasi pupuk (kg/ha)  Kandungan hara (%)**)
No.
Santap Santap Pk Pk NPKS N P K S
NM1 NM2 Sapi Ayam Phonska*)
1 – – – – – 1,34 0,18 1,00 0,10
2 – – – – 300 (100%) 2,81 0,25 1,40 0,15
3 – – 5000 – – 2,84 0,68 1,50 0,08
4 – – – 3000 – 2,40 0,68 2,20 0,09
5 1500 – – – – 1,89 0,35 0,90 0,25
6 1500 – – – 50% 3,77 0,28 1,00 0,08
7 2500 – – – – 2,71 0,43 1,00 0,18
8 2500 – – – 50% 3,61 0,58 2,00 0,11
9 – 1500 – – – 3,14 0,20 0,80 0,08
10 – 1500 – – 50% 3,43 0,22 1,10 0,13
11 – 2500 – – – 2,85 0,27 0,80 0,08
12 – 2500 – – 50% 3,30 0,25 1,00 0,24
*) Phonska: mengandung 15% N, 15% P2O5, 15% K2O, dan 10% S.
**) Dalam daun termuda membuka penuh (daun ketiga) pada umur 60 HST, contoh daun secara komposit dari tiga ulangan.
Tabel 6. Pengaruh pemberian macam, takaran, dan kombinasi pupuk terhadap jumlah polong isi per
tanaman, bobot 100 biji, dan hasil biji kering kedelai Anjasmoro pada tanah Vertisol. Ngawi, MH 2
2012.
       Macam, takaran, dan kombinasi pupuk (kg/ha) Jumlah Bobot Hasil
polong isi/ 100 biji biji kering
No. Santap Santap Pk. Pk. NPKS tanaman kering (g) (t/ha)
NM1 NM2 Sapi Ayam Phonska*) **) **) **)
1 – – – – – 13,27 e 11,17 c 0,61 e
2 – – – – 300(100%) 37,40 bc 14,15 a 2,69 a
3 – – 5000 – – 39,87 bc 13,61 a 2,72 a
4 – – – 3000 – 38,87 bc 13,90 a 2,53 ab
5 1500 – – – – 26,93 d 11,92 c 1,39 de
6 1500 – – – 50% 36,47 bcd 14,12 a 2,56 ab
7 2500 – – – – 30,23 cd 11,80 c 1,72 cd
8 2500 – – – 50% 60,60 a 13,54 a 2,30 abc
9 – 1500 – – – 32,13 cd 12,30 bc 1,86 bcd
10 – 1500 – – 50% 43,83 b 13,29 ab 2,21 abc
11 – 2500 – – – 33,30 cd 12,26 bc 1,74 cd
12 – 2500 – – 50% 34,30 bcd 13,43 ab 2,20 abc
*) Phonska: mengandung 15% N, 15% P2O5, 15% K2O, dan 10% S.
**) Data dalam kolum yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji BNT 5%.
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KESIMPULAN
Pada tanah Vertisol, penggunaan pupuk
organik Santap NM1 dan Santap NM2 baik
secara terpisah maupun yang dikombinasikan
dengan pupuk anorganik NPKS (Phonska)
meningkatkan jumlah bintil akar efektif,
kandungan klorofil dalam daun, dan tinggi
tanaman kedelai. Selain itu juga meningkatkan
jumlah polong isi per tanaman, bobot 100 biji,
dan hasil biji kedelai. Penggunaan pupuk
organik Santap NM1 maupun Santap NM2
pada takaran 1.500 kg/ha mampu menggantikan
50% takaran pupuk anorganik NPKS, setara
dengan 150 kg/ha Phonska, dan memberi hasil
kedelai 2,21–2,56 t/ha.
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